BAB I11

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMK PGRI | Surabaya
1. Sgarah SMK PGRI | Surabaya

SMK PGRI | Surabaya didirikan pada tahun 1977-1978 pada bulan
Juni  bergtatuskan “"swastd' yang mana lokasnya dulu menempati  gedung
STM Negeri | yang berdamatkan di J. Patua 26 Surabaya. Sekarang sekolah
tersebut berubah nama menjadi SMKN |l Surabaya yang beralamatkan di J.
Teatera Genia 26 Surabaya. Jurusan yang disediakan pada waktu itu sebaga
berikut:

a Jurusan Mesn.

b. Jurusan Ligtrik.

c. Jurusan Bangunan Gedung

Pendiri SMK PGRI | Surabaya sebagai berikut:

a) Ketua : Seowarno Ba
b) Sekertaris : Drs. J Sunito,
¢) Bendahara : Giman Winarta
d) Anggota : Drs. Ismana

: L. Soedarsono Ba.
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Pada tahun pertama yaitu tahun 1981 status SMK PGRI | Surabaya
addah "terdaftar” sehingga pada Ulangan Akhir Nasond dswa kdas tiga
digabung dengan sswakeastiga STM Pawiyatan Surabaya.

Pada tahun 1982 SMK PGRI | Surabaya mulai ada peningkatan dari
datus "terdafta” menjadi "digkui” dan diizinkan mengadakan Ulangan Akhir
Nasiond di sekolah sendiri. Sampai sekarang.

Pada tahun 1997 mula membangun gedung di Jemur Sari VIII
Surabaya, pada tahun 2000 mula menerima murid kelas satu digedung baru
yang mula dibangun Dan sebagian besar murid kdlas dua dan tiga mash
berada digedung lamayaitu di SVIK Negeri |1 Surabaya.

Pada tahun 2003 SMK PGRI | Surabaya ditetapkan sebagal Sekolah
Standar Nasional (SSN), dan pada tahun 2010 ditetapkan sebagai Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI)

Dengan saring waktu berjdan dan semakin mula masuk  keayaan
sekolah ini tentu mengdami perubahan Kepda Sekolah. Pada tahun 1977 —
1997 yang menjadi kepaa sekolah addah Drs. Ismana, pada tahun 1997 —
2005 yang berperan sebagai kepala sekolah adalah Drs. J. Suwito, dan pada
tahun 2005 — 2009 yang mgnadi kepda sekolah addah Drs. Agus Basuki,
stelah itu, tepatnya pada tahun 2009 samapal sekarang yang menjadi kepda
sekolah adalah Drs. H. M. Gunawan Sidig.

Untuk meningkatkan mutu sSswanya, SMK  PGRI | Surabaya

mengadakan Praktek Industri (Pl) bagi sswa kelas dua pada pertengahan
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semeder petama Semua Sswa yang masuk kesekolah ini pada tahun
pertama, membaca tata tertib sekolah (terlampir) yang telah disediskan oleh
guru bimbingan dan konsding dan disetujui oleh wai murid.

. Jurusan-jurusandi SMK PGRI | Surabaya

Adapun jurusan yang ada di SMK PGRI | Surabaya ini mdiputi tiga

jurusan:
a. Pemanfaatan TenagaLidrik (PTL)
b. Tehnik Pemesinan (TPM)
c. Tehnik Kendaraan Ringan (TKR)

Dari ketiga jurusan yang ada, hanya TKR yang banyak diminati oleh
Sswa dan itu terbukti dengan banyaknya kelas-kelas jurusan TKR yang ada
di SMK PGRI | Surabayabaik padakelas X, XI dan XII.

Ddam hd ini penulis memfokuskan penditian pada kdlas X di Jurusan
TKR yang berada d SMK PGRI | Surabaya, Kelas X pada jurusan ini
terdapat lima kelas yaitu TKR satu, dua, tiga, empat dan lima Dai kdima
kdlas jurusan TKR di kdas X yang benyak meakukan bahkan hampir
kesduruhan sswanya melakukan tindekan bolos sekolah adaah TKR dua dan
tiga

Maka dari itu penulis lebih memfokuskan penditiannya pada kdas X
Jurusan TKR dua dan tiga untuk membantu meringankan beban yang ada di

pundak guru Bimbingan konseling di sekolah SVIK PGRI | Surabaya.
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a Struktur Organisss Bimbingan Konsding SMK PGRI | Surabaya tahun

garan 2009/2010

KEPALA SEKOLAH

Drs. H. Moh. Gunawan Sidiq

WAKIL KEPALA SEKOLAH

. Drs. Sudjianto (Kurikulum)
Drs. H. Soewarno (HUMAYS)
Drs. Achmad Royan (KASIS)

Koord Bimbingan Konseling

Drs. L. Soedarsono

Drs. H.M. Gunawan. S (SARPRUS)

Bimbingan Konseling
Pembina/Pendamping

Pendamping No 1-2-3-4-5

KAPROG

Drs. Utomo 2. Swistafiadi, S.Pd 3. Drs. Hartadi 4. Dra. Eko M. 5. M. Bahruddin S.P
(MO 2, XMO 3, X PTL, XI PTL, X MO 4, XI MO 6, XTPM 1, XMO1, || XMO5,X TPM 2,
UMO1XIMO2 || XITPM, XIl MO 4, XI MO S5, XII MO 3, X1 MO 3, X1 TPM :
(I MO 4, X1l MO XI1 PTL XII MO 1, X1 MO 6,

: XII MO 6, XIl TPM
X1l MO 2.
i SELURUH KELAS X — XI = XII i
] & !
GURU
Ket:
Garisintruksi

------------- Garis Koordinasi



63

b. Struktur Organisas Praktik Industri dan Publikas / Promod Tahun Ajaran
2009/2010
PENANGGUNG JAWAB
Drs. H. Moch. Gunawan Sidiq
| | | |
K oordinator Urusan K oordinator Urusan Koordinator Urusar Koordinator Urusan
Administras SARPRAS HUMAS Ketertiban
Drs. Sudjianto Dra. Dwi Tantri NZ Drs. H. Seowanto Drs. Achmad Royan
I IO o |
Ketua PokjaPl &
Publikasi/Promosi
Drs. Subaidi
Bendahara Sekertaris
Dra. Dwi Tanti Nz Ir. Supriyanto
Staf sekertaris
Rohmadin
| | |
Tehnik Industri Tehnik Tehnik _K endaraan Publi kasi. /
Tenaga Listrik Pemesinan Ringan Promosi
eua Ketua Keiua Ketua
Swistafiadi S.Pd Ibnu Abbas S.Pd Drs Hartadi Drs. L. Sodarsonc
.nggota : Anggota : Anggota : _ Anggota :
Drs. Yakup Drs. Paino Drs. Dwi Wahyu H Drs. Utomo
Moh Ardani ST Yayuk S.A Suyono ST Dra. Eko M
¥ g M Bahrudin S.Pd
Dra Yumeina SK
Dr§. S_ubaj di
SISWA
Ket:

Garis Komando
------------ Garis Koordinator



B. Deskrips Data
1. Permasalahan yang terjadi di SMK PGRI | Surabaya

Permasdahan yang terjadi pada sekolah ini addah Sswa yang tidak
mengikuti mata pelgaran kesduruhan atau bolos sekolah. Sebenarnya guru
Bimbingan dan Konsding sudah meakukan bebergpa tindakan  untuk
mengantispad  terjadinga hd ini, pding tidek adanya pengurangan sSswa
bolos sekolah.

Diantara jurusan yang ada di SMK PGRI | Surabaya ini, jurussn TKR
lah yang banyak medakukan bolos sekolah, karena memang di jurusan ini
banyak dswa yang meminai dan juga banyak pula Sswa yang meakukan
bolos sekolah. Di kdlas X jurusan ini ada 5 kélas dengan Sswa ddam satu
kelas sekitar 40-43 sswa, di kelas XI jurusan ini ada 6 kelas dengan Sswa
ddam satu kelas juga sekitar 40-43 sswa, pada kelas Xl jurusan ini terdapat
6 kelas yang juga diis setigp kelas dengan jumlah Sswayang sama.

Anak yang mdakukan bolos tersebut terkadang bahkan sering
menggek teman yang lain untuk melakukan ha yang serupa dengannya, jadi
mereka melakukan bolos terkadang bergantian, dan juga ada yang
berkdompok (bolos bersama) untuk bolos dari sekolah dengan tujuan yang
yang tdah disepakati bersama misdkan man ke sekolah lan, man PS dan
nyangkruk di warung kopi.

Meski demikian, anak yang sering melakukan bolos tersebut, tidak

penah mdakukan had-hd yang medanggar hukum atau sampa  berurusan
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dengan yang berwgib sepeti misanya minum-minuman keras, pakai narkoba
atau tawuran dengan sesama sswa PGRI | Surabaya maupun dengan sswa di
sekolah yang lain.
. Kondis siswabolos sekolah di SMK PGRI | Surabaya

Siswa yang melakukan bolos sekolah kebanyakan dari mereka tidak bisa
memahami mata pdgaan yang meeka anggep <ulit untuk bisa dipahami
sehingga membuat bosan dikdlas, dan mereka memilih jaan bolos sekolah
untuk menghindar dari mata pelgjaran tersebut.

Dari sekian banyak siswa yang ada di SMK PGRI | Surabaya keadaan
ekonomi keluarga mereka rata-rata menengah kebawah, namun hd itu tidek
menjadi masalah karena di sekolah ini setigp murid mendapatkan bantuan dari
Bantuan Oprasonad Daerah (BOPDA) setigp sSiswa 155.000 yang dapat
meringankan biaya orang tua untuk pendidikan mereka.

Phak sekolah tidak memungut biaya sekolah, kecudi iuran hai
qurban dan idul fitri dengan tujuan melatih sswva ddam bidang ketagwaan
dan itupun pihak sekolah sudah memberikan surat edaran kepada orang tua

mereka dan tidak ada paksaan untuk membayarnya

. Faktor-faktor penyebab terjadinya bolos sekolah

Sebenarnya dswva ddam melakukan aks bolos sekolah ini tidek
diketahui oleh orang tua mereka, karena dari rumah mereka berangkat sekolah
seperti gswa pada umumnya yang berangkat sekolah.  Orang tua mereka

mengetahui  anaknya bolos sekolah ketika s anak (Pembolos) ini mendapat
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surat panggilan orang tua dari pihak sekolah yang dikarenakan anak mereka
tidak masuk sekolah atau bolos

Dai sekian dswa yang meakukan bolos sekolah di SMK PGRI |
Surabaya terdapat bebergpa faktor penyebab mereka meakukan ha yang
merugikan dirinya sendiri dan mdawan datusnya sebaga pdgar yatu yang
pertama dan yang utama addah karena adanya pengaruh dari luar, atau dari
teman semasa di SMP yang menggak mereka man PS bareng, cangkruk
bareng atall main bareng ke sekolah teman yang lain.

Adapula yang digak oleh teman kelas atau teman main di sekolah itu
sendiri untuk melakukan aks bolos sekolah dengan tujuan yang teah
disepakati mereka bersama dan ha ini mereka anggap sebagal refreshing atau
penghilang jenuh, den juga agar tidak di katain kurang pergaulan (KUPER)
oleh teman mereka sendiri.

Dari penyebab terjadinya bolos sekolah diatas, ada yang unik terjadi
pada penyebab siswa bolos sekolah di SMK PGRI | Surabaya. Ada beberapa
gswa yang meakukan bolos sekolah dikarenekan mereka meminta sesuatu
pada orang tua mereka yang tidak dipenuhi seperti sepeda motor, sehingga
mereka melakukan bolos sekolah
. Peran konsdlor ddam mengatas siswa bolos sekolah
Phak skolah terutama guru  bimbingan dan  konsding ddam

menangani masdah siswa bolos yang terjadi di SMK PGRI | Surabaya sudah
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bisa dikatakan tindakan kuratif dan rehabilitas yakni memperbaiki akibat-
akibat perbuatan individu yang bolos sekolah

Ketika guru bimbingan dan konsding mengetahui ada Sswanya yang
bolos sekolah sdama tiga kai berturut-turut tanpa ada keterangan yang jelas
dai 9dswa yang bersangkutan atau dari temannya, maka guru bimbingan dan
konsding mengamhbil tindekan Pertama pemanggilan orang tua sdama dua
kdi. Orang tua harus datang bersama anaknya menghadap guru bimbingan
dan konsding sambil 9 anak membuat surat pernyataan yang dissksikan oleh
kedua orang tuanya dan guru bimbingan dan konsding bahwa dia tidek akan
meakukan lagi hd yang serupa yatu bolos sekolah, jika dia bolos sekolah
lagi, maka dia bersedia untuk dikeluarkan dari sekolah.

Namun pihak sekolah tidek pernah mengeluarkan Sswanya  dari
sekolah begitu sga dengan kata lan bahwa sekolah tidak pernah memutus
masa depan dari Sswa-sswanya, jika terjadi hd yang demikian yakni setelah
ssva membuat surat pernyataan dan mash melakukan bolos sekolah, maka
pihak sekolah biasanya mengambil jaan di pindah sekolah

Ketika surat panggilan orang tua yang kedua kai dilayangkan, tapi
orang tua dai dswa yang bersangkutan beum juga menghadap guru
bimbingan dan konsding, maka pihak sekolah mengambil tindakan yang
Kedua, yakni mengadakan kunjungan rumaeh (home vidt) untuk memedtilan
gpakah surat panggilan yang diterima siswa sudah diberikan kepada orang tua

mereka, karena yang terjadi sdama ini addah surat panggilan terssbut tidak
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sampal kepada orag tua dswa, dan juga untuk menentukan atau mencarikan
solus bagi Sswa yang bermasalah tersebut.

Dua tindak lanjut yang diambil oleh pihak sekolah terutama guru
bimbingan dan konsding mash juga bedum membuahkan hasl, maka langkah
Ketiga, yatu sswa yang bersangkutan di rumahkan untuk sementara sdama
tiga hari atau diserahkan kepada orang tua sSiswa yang bersangkutan , biasanya
sdama ini yang tejadi d SMK PGRI | Surabaya satedah sSiswa berada
dirumah sdama tiga hai, orang tua mereka minta surat pindah dari pihak

sekolah untuk anak mereka supaya masih bisaditerimadi sekolah lain.

C. AnalisaData
1. Andisatentang permasdahan yang terjadi di SMK PGRI | Surabaya

Permasdahan yang terjadi di SMK PGRI | Surdbaya sebenarnya
hanydah bolos sekolah yang tiada hentinya, dari satu sSswa kesswva yang lan
seperti tiada kapoknya mereka mel akukan bolos sekolah.

Kedas yang pding parah meakukan tindakan ini addah kdas X TKR
dua dan tiga Satu sSswa meakukan bolos sekolah ddam satu minggu bisa
dua sampa tiga kadi ada yang bolos secara berkdompok dan juga ada yang
bolos sendiri-sendiri.

Keas X dua dan tiga hampir semua sSswanya pernah masuk ruangan

bimbingan dan konsding yang disebabkan oleh mereka bolos sekolah, dan
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mereka seakanekan mereka hanya menunggu guru  bimbingan  konsding
mengambil tindakan pemanggilan orang tua
. Andisatentang kondis sswa bolos sekolah di SMIK PGRI | Surabaya

Sebenarnya tidak ada alasan untuk sswa bolos sekolah karena kerja
meski keadaan ekonomi keluarga mereka menengah kebawah, karena kadang
dasan mereka bolos sekolah addah kerja, dan juga tidak jarang keterangan
dari orang tua mereka juga sama yaitu anak mereka kerja membantu ekonomi
keluarga.

Kondis sswa yang demikian tidak jarang bahkan sering mebuat guru
bimbingan dan konsding menjadi tidek habis pikir, sekolah sudah tidak bayar
tapi mash sga dswa mdakukan bolos sekolah, bukannya menggunakan
kesempatan sekolah dengan sebaik - baik mungkin.

Dengan adanya bantuan dari BOPDA tersebut yang diterima oleh
dswa, pihak sekolah sudah menganggap cukup untuk memenuhi kebutuhan
ssva ddam bidang pendidikan mereka tanpa harus kerja pada waktu jam
sekolah,

. Andisa tentang faktor-faktor penyebab terjadi bolos sekola di SMK PGRI |
Surabaya

Dari sekian faktor yang menyebabkan bolos sekolah yang telah penulis

paparkan diatas, ternyata setelah penulis mengadakan pendlitian lebih lanjut di

SMK PGRI | Surabaya masih banyak lagi faktor penyebabnya
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Penulis mengadakan tarya jawab dengan bebergpa sswa PGRI |

Surabaya tentang faktor mereka melakukan bolos sekolah dan hasiinya adalah

sebagal berikut:

Tabel 1.1

Apa saja alasan siswa melakukan bolos sekolah

ber dasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa

NO NAMA Andapernah bolos | Berapakali Mengapa melakukan itu?
sekolah dalam
seminggu
1 A PERNAH 1 Bertengkan dengan ortu
2 B PERNAH 3 Ngantuk
3 C PERNAH 2 Bareng teman komplek
4 D PERNAH 2 Digjak teman SMP
5 E PERNAH 3 Ngantuk
6 F PERNAH 1 Bertengkan dengan ortu
7 G PERNAH 2 Digjak teman SMP
8 H PERNAH 2 Digjak teman sekolah
9 I PERNAH 3 Ngantuk
10 J PERNAH 3 Ngantuk
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Dari skian dasan yang diutarakan sSswa kepada penulis beragam
sekali kengpa dasan tersebut bisa ada sehingga mereka melakukan tindakan
bolos sekolah.

Mereka bolos sekolah sebab bertengkar dengan orang tua yang
disebabkan oleh pada mdam harinya pulang kerumah lamba sehingga orang
tua mereka menegornya dan terjadilah pertengkaran diantara mereka, dan pagi
harinya mereka tanpa sepengetahuan orang tua mereka melakukan bolos
sekolah.

Alasan ngantuk sudah pasti pada mdam hainya tda  tidur
(bergadang) dengan teman sehingga pada pagi hai terasa ngantuk yang
membuat maes untuk datang kesekolah, dan mereka mencari tempa untuk
tidur misalnya dirumah teman sekolah atau teman satu komplek dirumah.

Alasan yang pding aulit untuk dihindari addah digak teman, bak itu
dari teman sekolah maupun teman semasa SMP dulu untuk bolos sekolah.
Masa pubertas seperti mereka yang saring kai mencai jai diri dan ingin
menunjukkan jati diri mereka Kebanyakan dari Sswa yang meakukan
tindakan bolos sekolah adaah dasan digjak teman
. Andisa tentang upaya konsdor daam upaya menangani Sswa bolos sekolah
di SMK PGRI | Surabaya

Tiga langkeh yang diambil oeh guru bimbingan dan konsding
ternyata hampir bisa membuat sisva jerah melakukan tindakan bolos sekolah,

dengan kata lan mereka takut untuk dikeluarkan dari sekolah, tapi tanpa
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adanya kesadaran yang timbul dari mereka sendiri, sehingga akan lahir
kembdi siswa baru yang bolos sekolah.

Maka dai itu penulis yang dibantukan oleh guru bimbingan dan
konsding di SMK PGRI | Surabaya mengadakan tindakan represf, yakni
tindekan untuk menindas dan menahan kenakdan saringan mungkin  atau
menghalangi timbulnya peristiwa kenakaan yang lebih hebat.

Ddam hd ini penulis menggunskan menergpkan teknik konsding
behaviorisme dan konsding kdompok dan individu. Hd ini  penulis
pergunakan dengan hargpan untuk mengubah perilaku Sswa yang negatif
menjadi pogtif dan tidek adanya lagi 9swa lan yang mdakukan hd yang
sama.  Adgpun proses konsding ddam mengatas masdah ini adaah sebagai
berikut:

a.  Penggunaan teknik konsding

Dadam upaya mengatas masdah dswa yang bolos sekolah
seperti yang tdah dikemukakan diatas, konsdor menggunakan
teknik konsding kdompok maupun individu.  Penulis berhargp
dengan adanya konsding tersebut diatas, perilaku sSswa bolos
sekolah akan berhenti aau setideknya berkurang. Sebelum
membahas penergpan  konsding behaviour maka penulis akan

sampaikan sekilas tentang mengena gpaitu konsdling behaviour.

1 Drs. H. Panut Panuju, Drs Umami S.Ag, Psikologi Remaja, Teras Perum POLRI Gowok
Blok D 2 No 186 Y ogyakarta, hal 159
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Konsding behaviour addah sdah satu teknik yang digunakan
ddam menydesaken mesdah tingkah laku yang ditimbulkan oleh
dorongan dai ddam dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan hidup yang dilakukan melaui proses begar agar orang
bisa bertindsk dan berttingkah laku lebih efektif dan efisen.
Aktivitas inilah yang disebut belgjar 2

Menurut pendapat Corey, tujuan terapi tingkah laku secara
umum untuk  menghilangkan perileku mdasua  dan  begar
berprilaku yang lebih efektif. Yakni memusatkan pada faktor yang
mempengaruni perilaku dan memahami gpa yang bisa dilakukan

terhadap perilaku yang menjadi masaah.®

. Deskrips Kasus

Banyaknya dswva yang saing medakukan tindakan  bolos
skolah sering membuat pihak sekolah khususnya guru bimbingan
konsding membuat resah. Berikut ini penulis mencoba paparkan
beberapa sswa yang melakukan tindakan bolos sekolah di SMK
PGRI | Surabaya, namun karena ada keterbatasan waktu, penulis
akan fokuskan pada dua sswa yang sudah sering melakukan bolos
sekolah, tetgpi penulis tetgp menangani Sswa yang lain.  Adapun

pemaparannya sebagal berikut:

2 Kartini Katono, Patologi Sosial, Jakarta C.V. Rajawali, 1997, hal 301
3 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, Jakarta BPK . Gunung Agung Musa, 2000,
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DATA IDENTITAS SISWA (1)

1. Nama :A.Z (disamarkan)
2. JenisKdamin - laki-1aki
3. Sekolah : SMK PGRI | Surabaya
4. Kdas/durusan : X/Otomatif (MO2)
5. Alama J. Tauma Gg Magid d-Qodir
Wage

6. Umur : 16 tahun
7. Tempat & Tanggd Lahir :Mojokerto 17 — 07 — 1994
LATAR BELAKANG KELURAGA Ayah Ibu
1. Nama ( Payoma )( Wain )
2. Pendidikan Terakhir ( SMK ) ( SMA )
3. Pekerjaan ( Wiraswasta ) ( dirumah )
4. Tingkat Sosa Ekonomi (Bak)

(Sedang)

(Kurang)

STATUSKEADAAN ORANG TUA

1. Tingga bersamaorangtua ( )
2. Rumah Sendiri/Kontrak (v )
3. Bercera ( )
4. Meninggal ( )

TINGGAL BERSAMA DENGAN

1. Orang Tua (v )
2. Kost ( )
3. di ( )
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DATA IDENTITAS SISWA (2)

1. Nama ' RY (disamarkan)
2. JenisKdamin : laki-1aki
3. Sekolah : SMK PGRI | Surabaya
4. Kdas/durusan : X/Otomoatif (MO3)
5. Alama J. JetisKulon Gg 7/2c
6. Umur : 16 tahun
7. Tempat & Tanggd Lahir : Surabaya 03 — 07 — 1994
LATAR BELAKANG KELURAGA Ayah Ibu
1. Nama ( M.Riyatto ) ( SiYamini)
2. Pendidikan Terakhir ( SMK ) ( SMA )
3. Pekerjaan ( Wiraswasta ) ( dirumah )
4. Tingka Sosa Ekonomi (Baik)

(Sedang)

(Kurang)

STATUSKEADAAN ORANG TUA

1. Tingga bersamaorangtua ( )
2. Rumah Sendiri/Kontrak (v )
3. Bercerai ( )
4. Meninggal ( )

TINGGAL BERSAMA DENGAN

1. Orang Tua (v )
2. Kost ( )
3. di ( )
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c. Rincian kasus
1. AZ

Kasus sswa bernama A.Z kelas X MO 2 di SMK PGRI
| Surabaya uda 16 tahun. Siswa yang bernama A.Z adadah
anak pertama dari tiga bersaudara.  Prestasinya sangat rendah.
Dai bebergpa informas yang dapat dihimpun menunjukkan
bahwa kehadirannya di sekolah tidak teratur.

Wawancara dengan orang tua A.Z sangat diharapkan
oleh orang tuanya, karena dia adaah anak pertama dari tiga
bersaudara, kadang orang tua dari A.Z terkgut menerima surat
panggilang orang tua dai pihak sekolah yang disebabkan
anaknya sering bolos sekolah.

Wawancara dengan teman sekdas A.Z  yang mengikuti
kegiatan belgar di sekolah, masuk sekolah tidek teratur, sosd
dengan teman cukup baik tidak menunjukkan adanya kelainan.

Wawancara dengan wai kdas A.Z termasuk Siswa
yang predasnya sangat rendah, didplin beganya sanga
rendah, kehadiran tidak teratur, menurut informas dari guru
bidang <udi kebanyakan sama dengan informes  yang
diperoleh oleh pembimbing.

Dari hasl wawancara dengan A.Z diperoleh keterangan

bahwa A.Z sering bolos sekolah dikarenakan sering terjadi
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pertengkaran dengan orang tua A.Z yang dikarenakan pulang
tedat pada madam hainya, sehingga pada pagi hai waktu
sekolah A.Z jengkd dengan orang tuanya dan menumpahkan

ke engkelannya dengan bolos sekolah

. RY

Seorang sswa SMK PGRI | Surabaya X MO 3, laki-
la&ki umur 16 tahun menunjukkan sering melakukan tindakan
bolos sekolah. Siswa yang bersangkutan adalah anak ke tiga
dari empat bersaudara, tiga orang saudaranya sudah kerja, dan
sdlah seorang adiknyamasih duduk di SMP kelas|l.

Wawancara dengan orang tua RY mereka sebenarnya
ingin RY mengikuti jgak kakak-kakaknya yang sekarang
sudah bisa mencukupi  kebutuhan  hidupnya sendiri  nanti
setelah lulus dari SMK PGRI | Surabaya.

Wawancara dengan teman sekdasnya RY termasuk
gswa yang tidek teratur masuk sekolah, tgpi sosd dengan
temannya sangat baik.

Wawancara dengan wadi kdas RY termasuk Sswa
yang predasnya sangat rendah, displin beganya sanga
rendah, kehadiran tidek teratur, menurut informas dari guru
bidang <udi kebanyakan sama dengan informas  yang

diperoleh oleh pembimbing.
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Dari hasl wawancara dengan R.Y diperoleh keterangan
bahwa R.Y lebih banyak perhatiannya pada kegiatan yang
bersfat fisk seperti pencak sla yang mana waktu laihannya
madam hari, sehingga pada pagi hainya RY saing ngantuk
karena kecgpean. Apa yang dihasilkan daam proses begar di
sekolah R.Y kurang menghiraukan

d. Bantuan atau penergpan teknik konseling
Penergpan teknik konsding daam upaya mengatas Sswa bolos
sekolah di SMK PGRI | Surabaya langkah yang diambil sebagai
berikut:
1. Identifikes masdah

Konsdor mengumpulkan data yang rdeven dan sesua
dengan permasdahan yang sedang dihadapi sswa (klien),
untuk nantinya dapat diteruskan pada proses diagnosis. Data
ini diperolen dari wawancara dengan klien , teman terdekat,
wadli kelas dan orang tuaklien.

Dari data yang diperoleh dan terkumpul, dan dengan
permasadlahan serta dari keadaan klien maka konsdor harus
tanggep dan jei tentang proses dan konsding yang harus
diberikan.

2. Diagnosis
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Berdasarkan data yang diperolen dari wawancara dan
observas terhadap klien, teman dekatinya, wali kelas, guru dan
orang tuanya, maka konsdor dapa  menyimpulkan
pemasdahan yang didami klien Pada tahgp ini konsdor
mula menyimpulken masdah yang didami oleh klien dan
mula  mempertimbangkan jenis konsding yang cocok dengan

masalah yang ada.

. Prognosis

Pada tahap ini, konsdor tdah mempertimbangkan dan
memberikan dternative bantuan dan konsdling kepada konsdli,
antaralan:

a) Membeikan bantuan bimbingan dan  konsding  yang
berupa naschat bahwa perbuatan bolos sekolah adalah
perbuatan yang tidak terpuji dan dapa berakibat buruk
kepada klien sendiri dan orang lan termasuk orang tua
klien. Sdan itu konsdor juga memberikan motived agar
sswva (klien) sddu berussha untuk tidsk meakukan
perbuatan-perbuatan yang nantinya akan  berpengaruh
terhadap kehidupan dan perilaku klien pada saat ini dan
masa yang akan datang.

b) Memberikan tergpi behaviour dan konsding kelompok

maupun individu kepada para dswa dengan memberikan
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motivas dan dorongan agar mereka tetgp semangat dadam
menggapal cita-cita dan tidek mudah untuk melakukan ha-
ha yang betentangan dengan peauran yang ada di
sekolah,
e. Tergpi dan proses konsding
Pada proses ini konsdor memberikan konsding dengan terapi
behaviour yang pelaksanaannya menggunakan teknik dan langkah
langkah berdasarkan pada teori behaviour. Adapun langkah
langkah tersebut sebagai berikut:
1. Desentised sstemetis
Pada masa ini konsdor menciptakan nuansa yang santal
dan penuh keskraban untuk memenuhi keinginan dan perilaku
negatif klien. Konsdor memposskan dirinya sebaga teman
yang akrab agar klien merasa nyaman dan tidak canggung atau
takut kepada konsdor. Dengan demikian diharapkan klien
nantinya agar lebih bebas dan lebih berani menguatarakan apa
yang menjadi permasdahannya  Konsdor harus berhati-hati
dan berssbar ddam bertanya, menjawab dan mendengarkan
Klien.
Adapun percakgpan yang terjadi antara konsdor dan
klien padatanggd 1 April 2010 adalah sebagal berikut:

Klien : Asdamudakum



Konsdor

Klien

Konsaor

Klien

Konsaor

Klien

Konsaor

Klien

Konsaor

Klien

Konsaor

Klien
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: Wadakum sslam

:Adaapaya pak?

: Ayo slahkan duduk, santal sgja

. Yapak, terimakasih, ada apa ya pak?

: Kamu yang bernamaR.Y kelas X MO 3?

. Yabenar pak, ada apa bapak memanggil saya?

: Tenang sga, jangan takut, anggep sja saya ini

teman kamu yang sedang ngobrol bareng

: Yapak

: Begin, saya mendgpat lgporan dari guru

bimbingan disni katanya kamu sering tidak
masuk sekolah, kengpa? Padahd kadau saya

lihat kamu anaknya baik

: (Menundukkan kepaa)

. Tidak apa-apa, kamu bilang kenapa kamu bisa

sering bolos sekolah?

: Ya pak saya minta maaf,, saya bolos kadang

karena saya ngantuk karena semdam latihen
pencak slat dengan teman-teman, dan kadang

digak teman.

2. Skap implusf untuk meningkatkan rangsangan terhadap klien
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Pada tahgp ini konsdor meningkatkan stimulus dengan

menyuruh klien membayangkan gpa yang akan terjadi gpabila

dia terus menerus melakukan tindakan bolos sekolah, agar bisa

menila dirinya sendiri dan mengontrol prilaku secara tepat.

Konsaor

Klien

Konsdor

Klien

Konsaor

Klien

. ya tidak agpaapa, setigp orang pasti pernah

melakukan kesdahan, menurut kamu hd yang
kamu lakukan itu benar atau sdah?

: Sdlah pak

: ya bagus kdau kamu tahu itu sdah,bukan
hanya kamu nanti yang kena imbas dai
perbuatan kamu, tapi juga orang tua kamu
dgpat imbasnya, kaau kamu tidak lulus
sekolah kamu juga yang rugi kan, dan kamu
juga tedah mengecewakan orang tua kamu,
padahd mereka menaruh hargpan  besar
kepada kamu.

. (hanyadiam)

: Nah sekarang yang harus kita pikirkan adalah
bagamana caranya kita untuk memperbaiki
kesalahan itu

: Terus bagaimana pak? (sambil terharu)
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Konsdor . Sebenarnya kita itu tidek harus sukses untuk
buat orang tua kita bangga, dengan kita rgjin
sekoah sga saya yakin mereka juga akan
bangga dengan kamu, buat apa kita sukses tapi
kdau kita mengecewakan mereka dengan
kamu sdau bolos sekolah seperti ini, dan
kalau bisa memang kita harus sukses dan juga

membuat orang tua kita bangga kepada kita

dan itu yang terpenting

Klien s Yapak

Konsdor . Bak sekarang kamu mau tidak untuk merubah
perilaku itu?

Klien : Mau pak, sayamau buat orang tua saya bangga

. Konsdor mengarakan klien pada prilaku asertif.

Pada tahgp ini, konsdor merangsang klien agar
meyakini bahwa tindakannya adaah benar.

Konsglor : Bagus kdau begitu dan itu bak untuk masa
depan kamu nantinya dan saya yakin kamu
bisa medakukannya, ya mungkin butuh waktu
tapi tidak apa-apa

Klien . ya pak saya akan berusaha untuk tidak bolos

sekolah lagi



4. Pembentukan prilaku model
Pada tahap ini konsdor mengarahkan agar terbentuk
perilaku yang lebih efektif
Konsdor . Begini, kdau memang kamu latihan pencak
dla dengan temanteman kamu sampa larut
maam yang membuat kamu ngantuk pada
waktu mau berangkat sekolah, ya kamu harus
pinter-pinter  untuk mengakai ngantuk kamu,
misdnya waktu kamu ngantuk kamu ulang
sga ldihan yang semdem kamu lakukan,
dengan begitu kamu akan berkeringat dan
badan kamu &kan lebih fit dan ngantuknya
pun dengan sendirinya akan hilang. Coba

biasanya kamu mel akukan gpa waktu latihan?

Klien . ( memperagakan gerakan latihan pencak glat)
Konseor : Bagamana?
Klien ' Yamerasa segar pak

5. Kontrak prilaku
Pada proses ini, konsdor mengadakan kesepakatan
dengan klien dan juga befjanji akan memberikan reward
kepada klien jika semuanya berhasil.

Konsdor : Bagus,



f.

Klien

Konsdor

Klien

Konsdor

Klien

Konsdor

Evduas
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: Terimakash pak

: Ya,bapak senang sekai meihat kamu mau
berubah, dan mungkin bapak akan sering-
sering  kontrol  perkembangan  kamu, kaau
memang kamu dan temanteman yang lan
juga bisa berubah seperti kamu, saya berjanji
akan memberikan hadiah kepada kaian
semua.

. Terimakash pak, saya janji akan berusaha
untuk berubah

; ya sama-sama, Saya tunggu perubahan dari
kamu dan temanteman kamu yang lan,
semoga  behasl  (sambil  berdii dan
tersenyum seta berjabat  tangan) terimash
aas keterbukaan kaian tdah mau ngobrol
bareng bersama bapak dan sekarang kamu
boleh keluar.

: Assdlamu'dakum

: Wadakum salam

Satelah  konsdor (penulis) mengadakan bimbingan  kepada

semua sswa yang sering melakukan bolos sekolah (klien), sdama
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mengadakan penditian di SMK PGRI | Surabaya konsdlor
mengevduas hasl yang tdah dicgpa, agpakah dgnifiken atau
tidak. Setdah mengetahui hasilnya cukup bagus bagi para Sswa,
maka konsdor mengadakan tindak lanjut  proses  konsding

tersebut.

. Tindak lanjut (follow up)

Setelah ddam kurun wakiu sekitr satu bulan tiga minggu,
penulis sddu datang dua minggu sekdi kesskolah untuk mdihat
perkembangan klien dan hasll dari proses bimbingan dan konsding
yang telah diadakan penulis, dan hasiinya cukup memuaskan.

Informas yang yang sama juga didgpat dari pihak sekolah
yekni wadi kelas, para guru mata pegaran dan guru bimbingan
konseling, mengatekan bahwa proses konsding yang dilakukakn
oleh konsdor (penulis) kepada para siswa bolos sekolah (klien)
cukup menunjukkan ada hasil yang postif.

Stuas seperti ini harus dipertahankan dengan sebalk-baiknya
agar naitinya sdau tecipta Stued yang menyenangkan  dan
lingkungan yang kondusif demi kemguan dan kebaikan bersama
. Andisa tentang hasl mengatas masdah sswva di SMK PGRI |
Surabaya

Untuk mengetahui  gpakah pedaksanaan  bimbingan  dan

konsding dadam mengatas masdah sswa bolos sekolah di SMK
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PGRI | Surabaya kdlas X MO dua dan tiga berhasl atau tidak,
maka harus dilihat dari perubahan yang nampak. Berdasarkan
pada data dan pengamatan sgak penulis menditi dan memberikan
bimbingan dan konsding di SMK PGRI | Surabaya, nampaknya
tdah mendapakan hasl yang memuaskan dan pada umumnya
telah menunjukkan adanya kesesuaian meskipun tidak sempurna
dan menyduruh.

Untuk lebih jdasnya penulis menggunakan table sebaga

beikut:
Tabel 2.1.
Perilaku siswa yang tampak setelah diadakan
bimbingan dan konseling
Bolos Yang Tampak Setelah Bimbingan
NO| NamaSiswva Konseling
A B C
1 A %
2 B v
3 C %
4 D \Y
5 E v
6 F v
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7 G %
8 H v
9 I v
10 J %
Keterangan:

A = Tidak dilakukan

B = Kadang-kadang dilakukan

C = Mash dilakukan

Untuk mdihat tingkat keberhaslan dan kegagdan proses

bimbingan dan konsding diatas, penulis mendasarkan pada
prosentase perubahasn prilaku dengan kriteria sebagai berikut: *

a) 80% sampa dengan 100% termasuk rutinitas  yang
dilakukan klien antara 0-3 kdi, ini dikategorikan sangat
baik/sangat berhasil.

b) 60% sampa dengan 70% termasuk rutinitas yang dilakukan
klien antara4-7 kali, ini dikategorikan baik/berhasil.

c) 40% sampa dengan 59% termasuk rutinitas yang dilakukan
klien antara 8-11 kdi, ini dikategorikan cukup berhasil.

d) 20% sampa dengan 39% termasuk rutinitas yang dilakukan

klien antaral2-15 kali, ini dikategorikan kurang berhasl.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: P.T Rineke
Cipta, 2002, hal 245.
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Ddam katannya dengan hd ini, ada 10 dswa yang penulis
cantumkan dan akan diandisa berdasarkan pada tabel diatas
dengan mdihat tingkat perubahan prilaku Sswa sesudah mendapat
bimbingan dan konsdling, maka dapat diketahui:

a) Sswa yang tidek pernah lagi mdakukan bolos sekolah 6
poin, jadi 6/10 X 100% = 60 %

b) Sswa yang kadang-kadang mash meakukan tindakan bolos
sekolah 3 poin, jadi 3/10 x 100% = 30%

¢) Siswa yang mash sga melakukan bolos sekolah 1 poin, jadi

1/10 x 100% = 10%



